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ABSTRAK 

 

ULFI AFRILIZA NAFILA (1511020091) Literasi Informasi 

Masyarakat Desa Laban Salido dalam Melestarikan Tari Benten di 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan (The Big6 Model), Skripsi, 

Strata Satu Ilmu Informasi Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, 

UIN Imam Bonjol Padang, 2019. 

Penelitian ini adalah masyarakat desa Laban Salido Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan banyak yang tidak mengetahui kesenian yang ada pada 

daerahnya sendiri seperti tari Benten, padahal kesenian tersebut dahulunya sering 

di tampilkan dan dipertunjukkan. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat 

bagaimana literasi informasi masyarakat dalam melestarikan tari Benten di desa 

Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan data dengan cara menyebar 

angket kepada 99 responden menggunakan rumus Slovin. Teknik pengolahan data 

pada penelitian ini menggunakan program SPSS V.20.  Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa literasi informasi masyarakat desa Laban Salido dalam 

melestarikan kebudayaan lokal yang ada di daerahnya tentang tari Benten 

manunjukkan bahwa responden yang menyatakan selalu 6.5% ,sering 15.4%, 

kadang-kadang 35.2%, dan yang menyatakan tidak pernah 42.9%. Dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Laban Salido sebagian besar tidak melakukan 

Literasi Informasi dalam melestarikan tari Benten yang ada di daerahnya sendiri. 
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